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ABSTRAK 

I' 
I 

L. HOTMA ROTUA, Pengaruh Koordinasi Terhadap Efektivitas Kerja 
Karyawan Pada PT. Pelni Cabang Medan. Dibawah bimbingan: Drs. Patar 
Marbun, MSi, sebagai Pembimbing I dan Ihsan Effendy, SE, MSi. Sebagai 
pembimbing II. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk rnengetahui apakah koordinasi kelja 

sudah terlaksana dengan baik, untuk rnengetahui tingkat efektivitas kelja, untuk 

mengetahui pengaruh yang ditirnbulkan oleh pelaksanaan koordinasi terhadap 

efektivitas kelja. Rurnusan rnasalah dalarn hal ini adalah: Apakah ada pengaruh yang 

signifikan antara koordinasi terhadap efektivitas kelja karyawan pada PT. Pelni 

Cabang Medan. Penelitian ini rnengarnbil populasi sebanyak 31 orang sekaligus 

rnenjadi sarnpel. 

Tehnik analisa data yang dipakai untuk rnenguji hipotesis adalah analisa 

deskriptif, analisa kuantitatif yang terdiri dari koefisien korelasi, uji determinasi, uji t 

dan regresi. 

Berdasarkan perhitungan koefisien korelasi nilai r hitung (rxy) adalah sebesar 

0,599 terletak di interval 0,40-0,599 menunjukkan hubungan variable X (koordinasi) 

dengan ariable Y ( efektivitas kelja) berada dalarn kategori sedang. 

Dari uji koefisien determinasi, besar pengaruh variabel X (Koordinasi) 

terhadap variabel Y (Efektivitas kerja) sebesar 31 ,248%, sedangkan sisanya 

67,7 519% adalah pengaruh factor/variabel lain yang tidak diteliti rnisalnya kinerja, 

motivasi, pelatihan dan pendidikan, dan lain-lain. 

Dari uji t diperoleh, t hitung = 1 tabel (4.0248 > 2,045) rnenunjukkan ada 

pengaruh yang signiflkan antara variabel x (koordinasi) terhadap variabel y 

( efektivitas kelja) 

1 
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A. Latar Belakang Masalah 

BABI 
PENDAHULUAN 

1 

Semakin besar suatu perusahaan, maka persoalan mengenai organisasi 

dan manajemen semakin bertambah. Organisasi didirikan untuk mencapai 

beberapa tujuan tertentu yang hanya dapat dicapai lewat tindakan yang dilakukan 

secara bersama-sama. Dalam usaha pencapaian tujuan tersebut selalu diharapkan 

hasil yang sebesar-besarnya dengan pengorbanan yang sekecil-kecilnya. Usaha 

peningkatan hasil guna ini biasanya diukur dengan konsepsi efisiensi dan 

efektivitas. Efisiensi adalah kemampuan untuk menyelesaikan suatu pekerjaan 

dengan benar, sedangkan efktivitas merupakan kemampuan untuk memilih 

tujuan yang tepat atau peralatan yang tepat untuk pencapaian tujuan yang telah 

ditetapkan. 

Dalam suatu organtsast sering terjadi tujuan masing-masing anggota 

organisasi itu berbeda satu sama lain. Padahal suatu organisasi disusun untuk 

mencapai satu tujuan bersama. Hal ini dapat menimbulkan perbedaan pendapat 

yang akhimya dapat mempengaruhi keputusan-keputusan yang akan diambil 

oleh manajemen. Oleh karena itu berbagai macam pendapat itu perlu dipadukan 

supaya harmonis dalam suatu tindakan koordinasi yang akan menuj u ke suatu 

tujuan organisasi. 
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2 

Apabila kegiatan (akti itas) kerja telah dibagi-bagi dan 

dipartementasikan , maka manajer perlu mengkoordinasikan aktivitas tersebut 

untuk mencapai tujuan perusahaan. Syarat penting untuk koordinasi ini adalah 

keterlibatan semua orang dalam bekerja demi sasaran yang tepat, dan dalam 

kesadaran mereka akan nilai sumbangan yang mereka berikan. 

Suatu program yang dilakukan atau direncanakan oleh suatu 

organisasi/perusahaan harus dilakukan secara terpusat sehingga terdapat adanya 

unsur pengendalian. Dengan adanya unsur pengendalian oleh pusat ini maka 

akan terjamin adanya koordinasi kerja untuk mengharmoniskan kegiatan

kegiatan yang dilakukan oleh bagian-bagian yang ada. Tanpa adanya 

pengendalian oleh pusat maka bisa berakibat bahwa masing-masing bagian atau 

masing-masing individu dalam organisasi akan memiliki kebutuhan sendiri

sendiri yang pada umumnya bertentangan atau tidak seiring dengan tujuan 

bersama atau tujuan organisasi. 

Keterpaduan antar pekerjaan menunjukkan adanya keadaan yang saling 

isi mengisi, saling susul-menyusul, saling memberi dan menerima maka tugas

tugas akan menjadi semakin efektif dan efisien. 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa koordinasi adalah 

merupakan proses mengintegrasikan kegiatan maupun tujuan dari unit-unit 

organisasi yang berbeda dalam organisasi agar tujuan organisasi tercapai dengan 

lebih efektif dan efisien. Berdasarkan uraian diatas maka penulis ingin 
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3 

akukan penelitian ilmiah dengan judul : Pengaruh Koordinasi Terhadap 

- · · itas Kerja Karyawan Pada PT. Pelni Cabang Medan. 

u 01 lasalah 

Didalam perusahaan selalu ada permasalahan yang timbul dan harus 

· "cari jalan keluarnya guna menyelesaikan permasalahan tersebut. Dari hasil 

0 amatan yang penulis lakukan maka penulis merumuskan permasalah 

bagai formulasi untuk menjawab penelitian ini, maka penulis mengemukakan 

rumusan masalah sebagai berikut : "Apakah ada pengaruh koordinasi terhadap 

, l'ii itas kerja karyawan". Pada PT. Pelni Cabang Medan. 

B ujuan Penelitian 

: ujuan dari penelitian ini adalah : 

1. ntuk mengetahui apakah koordinasi kerja sudah terlaksana dengan baik 

:Eituk mengetahui tingkat efektivitas kerja 

. ntuk mengetahui pengaruh yang ditimbulkan oleh pelaksanaan koordinasi 

terhadap efektivitas kerja. 

bn:faat Penelitian 

· dapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

mperluas wawasan keilmuan penulis dalam bidang manaJemen serta 

ahaman mengenai penerapan koordinasi yang efektif di dalam suatu 

rusahaan. 
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2. Memberikan masukan ang · 'ungkin berguna bagi perusahaan untuk 

kedepannya. 

3. Pihak-pihak yang ingin memperoleh informasi tentang objek penelitian ini, 

baik untuk kepentingan pribadi maupun untuk 

Pengetahuan. 

kepentingan Ilmu 
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A. Uraian Teori 

1. Pengertian Koordinasi 

BABII 
LANDASAN TEORI 

5 

Berikut ini pengertian koordinasi yang didefinisikan oleh beberapa 

ahli Menurut Stoner (1996: 195), bahwa : "Koordinasi adalah proses 

pemanduan tujuan dan kegiatan unit-unit yang terpisah (Departemen atau 

bidang-bidang fungsional) dalam suatu perusahaan untuk mencapai tujuan 

perusahaan secara efisien". 

Gitosudarmo (2000: 69) menggungkapkan bahwa : "Koordinasi 

adalah usaha untuk merigharmoniskan atau menserasikan seluruh kegiatan, 

sehingga dapat mencapai tujuan yang diharapkan". Selanjutnya Handoko 

(2004: 195) bahwa :"Koordinasi adalah proses pengintegrasian tujuan-tujuan 

dan kegiatan-kegiatan apda satuan-satuan yang terpisah ( departemen atau 

bidang-bidang fungsional) suatu organisasi untuk mencapai tujuan organisasi 

secara efisien dan efektif'. Sedangkan Murti Sumarni dan kawan-kawan 

(200 1: 166) bahwa : "Koordinasi adalah proses pengintegrasian tujuan dan 

aktivitas unit-unit yang terpisah (departemenlbidang fungsional) dalam suatu 

perusahaan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Jad i di dalam 

pengkoordinasian diupayakan adanya keselarasan aktivitas-aktivitas pada 

satuan organisasi atau keselarasan diantara pejabat". Akhirnya Sutarto (2002: 
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145) menyatakan bahwa : Koordinasi yaitu pencapaian keselarasan aktifitas 

antar satuan organisasi atau keselarasan tugas antar pejabat". Dari definisi 

diatas dapat dilihat bahwa koordinasi penting dilakukan agar individu

individu dan departemen-departemen dapat mengerti misi dan visi 

perusahaan secara keseluruhan. 

2. Fungsi dan Manfaat Koordinasi 

Dalam melaksanakan fungsi koordinasi ini manajer mengusahakan, 

agar lingkungan organisasi turut mendukung tugas itu misalnya, adanya 

tenaga kerja yang kualifaid, pembagian tugas yang baik dan lain-lain dan 

Penerapan prinsip-prinsip koordinasi pada setiap anggota organisasi yaitu: a) 

Harus terjalin hubungan antar anggota organisasi, baik vertikal maupun 

horizontal b) Harus dipupuk prinsip kerjasama antar anggota organisasi agar 

diperoleh adanya informasi timbal balik. 

Untuk berhasilnya tugas koordinasi ini diperlukan juga fakta 

penunjang lainnya yaitu sistem dan prosedur kerja yang jelas pimpinan dapat 

melakukan koordinasi dengan tepat, sehingga akan dapat digunakan pada 

semua lini organisasi atau perusahaan sesuai dengan effective dan efisien. 

Adanya fungsi koordinasi maka akan diperoleh manfaat yaitu : a) 

Terjadinya efisiensi di semua bidang karena terjadi koordinasi antar bagian, 

b) Adanya suasana kerja yang tenteram karena terjadi keseimbangan tugas 
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dan hak setiap anggota organisasi, c Terdapat kesatua tujuan dari masing

masing individu dalam organisasi d) Menghindarkan adanya konflik dan 

perebutan sumber/fasilitas dalam organisasilperusahaan 

3. Masalah-masalah pencapaian koordinasi yang efektif 

Peningkatan spesialisasi akan menaikkan kebutuhan akan koordinasi 

tetapi semakin besar derajat spesialisasi, semakin sulit bagi manajer untuk 

menggkoordinasikan kegiatan-kegiatan khusus dari satuan-satuan yang 

berbeda. Paul R. Lawrynca dan kawan-kawan (1999:132), mengemukakan 

empat tipe perbedaan dalam sikap dan cara ketja diantara bermacam-macam 

individu dan departemen-departemen dalam organisasi yang mempersulit 

tugas pengkoordinasian bagian-bagian organisasi secara efektif yaitu : 

a) Perbedaan orientasi terhadap tujuan tertentu. 

Para anggota dari departemen yang berbeda mengembangkan pandangan 

mereka sendiri tentang bagaimana cara mencapai kepentingan organisasi 

yang baik. Bagian penjualan menganggap bahwa diversifikasi produk 

hams lebih diutamakan dari pada kualitas produk. Bagian akuntansi 

melihat pengendalian biaya sebagai faktor penting bagi keberhasilan 

perusahaan, bagian pemasaran mengemukakan rancangan/disain produk 

sebagai hal yang paling penting. 
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b) Perbedaan orientasi waktu 

Beberapa anggota organisasi, seperti manajer produksi, akan lebih 

memperhatikan masalah-masalah yang harus ditanggulangi segera atau 

dalam waktu yang singkat. Anggota lainnya, seperti anggota tim 

penelitian dan pengembangan (Litbang). Boleh jadi lebih memusatkan 

perhatian pada masalah-masalah yang memerlukan waktu bertahun-tahun 

untuk dapat diselesaikan. 

c) Perbedaan orientasi antar pribadi 

Dalam beberapa aktivitas perusahaan, seperti produksi, relatif terdapat 

cara-cara komunikasi yang tiba-tiba dan mendadak. Keputusan dapat 

diambil dengan cepat, untuk tetap mempertahankan laju aktivitas dalam 

aktivitas lain, seperti penelitian dan pengembangan, gaya komunikasi 

mereka jauh lebih santai. Setiap orang mungkin didorong untuk berbicara 

dan mendiskusikan gagasan mereka dengan yang lain 

d) Perbedaan formalitas struktur 

Setiap jenis sub unit dalam perusahaan dapat memiliki metode dan 

standar yang berbeda dalam mengevaluasi kemajuan pelaksanaan 

pekerjaan dalam mencapai tujuan dan dalam memberi imbalan kepada 

karyawan. Dalam departemen personalia standar standar pelaksanaan 

dapat lebih longgar, dimana pegawai dievaluasi kualitas kerjanya selama 

periode waktu tertentu. 
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4. Pendekatan-pendekatan untuk pencapaian koordinasi yang efektif 

Komunikasi merupakan kunci dari koordinasi yang efektif. 

Koordinasi secara langsung tergantung pada perolehan, pengiriman, dan 

pengolahan informasi. Makin besar ketidakpastian tugas yang akan 

dikoordinasikan, makin besar pula kebutuhan akan informasi karena alasan 

ini, penting sekali memandang koordinasi sebagai tugas pemrosesan 

informasi. 

Ada tiga pendekatan menurut Sutarto (2002: 182) untuk 

melaksanakan koordinasi yang efektif, yaitu : 

1) Dengan menerapkan tekhnik manajemen dasar. Masalah orgarusast 

dengan tuntutan koordinasi yang paling sederhana seringkali dapat 

ditanggulangi dengan menggunakan mekanisme manajerial dasar untuk 

mencapai pengendalian. Mekanisme-mekanisme dasar untuk pencapaian 

koordinasi adalah komponen-komponen vital manajemen yang secara 

ringkas dapat diuraikan sebagai berikut : a). Hirarki manajerial. Rantai 

komando organisasi menyatakan hubungan diantara para anggota dan 

unit yang mereka awasi, sehingga mempermudah aliran informasi dan 

ketja diantara unit-unit yang ada. b). Aturan dan prosedur. Aturan-aturan 

dan prosedur-prosedur adalah keputusan-keputusan manajerial yang 

dibuat untuk menangani kejadian-kejadian rutin, sehingga dapat juga 

menjadi peralatan yang efisien untuk koordinasi dan pengawasan rutin. 
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c). Rencana dan penetapan tujuan. Pengembangan rencana dan tujuan 

dapat digunakan untuk pengkoordinasian melalui pengarahan seluruh 

satuan organisasi terhadap sasaran-sasaran yang sama. Ini diperlukan hila 

aturan dan prosedur tidak mampu lagi memproses seluruh informasi yang 

diperlukan untuk mengkoordinasikan kegiatan-kegiatan satuan-satuan 

organ1sas1. 

2) Dengan meningkatkan potensi untuk koordinasi. Bila mekanisme 

pengkoordinasian dasar tidak cukup, investasi dalam mekanisme

mekanisme tambahan diperlukan. Koordinasi potensial dapat 

ditingkatkan dalam dua cara, vertical dan menyamping (horizontal). a). 

Sistem informasi vertikal. Sistem informasi vertikal adalah peralatan 

melalui mana data disalurkan melewati tingkatan-tingkatan organisasi. 

Komunikasi dapat teijadi di dalam atau di luar rantai pemerintah. Sistem 

informasi manajemen telah dikembangkan dan kegiatan-kegiatan seperti 

pemasaran, keuangan, produksi dan operasi-operasi intemasional untuk 

meningkatkan informasi yang tersedia bagi perencanaan, koordinasi dan 

pengawasan. b). Hubungan-hubungan lateral (horizontal). Melalui 

pemotongan rantai perintah, hubungan-hubungan lateral membiarkan 

informasi dipertukarkan dan keputusan dibuat pada tingkat hirarki. 
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3) Dengan mengurangi akan koordinasi. 

Bila kebutuhan akan lice ,([d:i:nasi ang sangat besar dalam suatu 

perusahaan maka dapat men ebabkan kelebihan beban, bahkan 

memperluas mekanisme-mekanisme pengkoordinasian. Apabila hal 

tersebut terjadi, langkah ang paling konstruktif yang dapat diambil 

adalah mengurangi kebutuhan akan koordinasi. Ada dua metode 

pengurangan kebutuhan akan koordinasi (Wijaya: 2003: 11), yaitu: 

1. Penciptaan sumber daya sumber daya tambahan. Sumber daya

sumber daya tambahan memberikan kelonggaran bagi satuan-satuan 

ketja. Penambahan tenaga ketja, bahan baku atau waktu, tugas 

diperingan dan masalah-masalah yang timbul berkurang. 

2. Penciptaan tugas-tugas yang dapat berdiri sendiri Tehnik ini 

mengurangi kebutuhan koordinasi dengan mengubah karakter satuan

satuan organisasi. Kelompok tugas yang dapat berdiri sendiri diserahi 

suatu tanggung jawab penuh salah satu organiasi operasi 

(perusahaan ). 

5. Pengertian Efektivitas Kerja 

Penulis akan mengemukakan pengertian efektivitas ketja berdasarkan 

pendapat dari beberapa ahli manajemen yaitu : Menurut Handoko (2004: 7) 

bahwa : "Efektivitas merupakan kemampuan untuk memilih tujuan yang 
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tepat atau peralatan . r untuk pencapatan tujuan yang telah 

ditetapkan. Dengan kata I m,. rang manajer efektif dapat memilih 

pekerjaan yang harus d.ilak I ' an atau metode ( cara) yang tepat untuk 

mencapai tujuan". 

Gitosudarmo (200 1: 2 menyatakan bahwa : "Efektivitas berarti 

bahwa tujuan yang ditetapkan dapat dicapai (tanpa memperhatikan 

berapapun biaya atau korban serta investasi yang dikeluarkan)". 

wijaya (2003: 32) mengatakan bahwa : "Efektivitas adalah hasil 

keputusan yang mengarahkan sesuatu dengan benar. Yang membantu 

memenuhi misi suatu perusahaan atau pencapaian tujuan". Dengan demikian 

jelaslah bahwa efektivitaS merupakan keadaan yang merupakan keberhasilan 

kerja yang baik dan benar. Dan efektif adalah kemampuan untuk memilih 

tujuan yang tepat atau arah yang tepat dalam arti mencapai suatu tujuan. 

Suatu pekerjaan dikatakan efektif bila pekerjaan tersebut dapat menghemat 

waktu sehingga dapat mencapai tujuan yang diharapkan. Pada masa sekarang 

pengertian dari pada efektif selalu diidentikkan dengan perkataan tepat guna, 

sedangkan efektivitas kerja adalah suatu keadaan dimana pekerjaan yang 

dilakukan dapat tercapai dengan kemampuan dalam memilih tujuan dan arah 

yang tepat sehingga terciptanya penghematan waktu dan dana. 

Keberhasilan suatu kepemirnpinan tidak hanya diukur oleh 

efektivitas kerja tetapi diukur pula oleh efisiensi kerja sehingga diantara 
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suatu tujuan tercapai belum tentu dikatakan efektif tanpa memperhitungkan 

ukuran manfaat. 

Peter Ducker (2004: 5) menyatakan bahwa : "Efektivitas berarti 

melakukan pekerjaan yang benar yang berarti kemampuan untuk memilih 

tujuan yang tepat". Manajer yang efektif adalah manajer yang memilih 

pekeijaan yang benar untuk dilaksanakan". Tanggung jawab manaJer 

membutuhkan prestasi efisien dan efektif. Tetapi, walaupun efisiensi itu 

penting, efektivitas juga tidak kalah pentingnya. Bagi Ducker, efektivitas 

adalah kunci keberhasilan organisasi. Kebutuhan manajer untuk 

memanfaatkan setiap kesempatan, kata Ducker, berarti bahwa efektivitas dan 

bukan efisien yang penting dalam bisnis. Masalahnya disini adalah bukan 

bagaimana melakukan pekeijaan yang benar, tetapi bagaimana caranya 

menemukan pekerjaan yang benar yang harus dilakukan, dan memusatkan 

sumber daya dan upaya padanya. 

6. Faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas kerja 

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas keija ialah: 

1. Penempatan pegawai harus sesuai dengan keahlian dan kecakapan yang 

dimiliki 
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2. Memberi motivasi yang dapat meningkatkan semangat dan kegairahan 

kerja pegawai dalam melaksanakan pekerjaannya. 

3. memberi fasilitas-fasitlias yang mendukung kelancaran pekerjaan seperti 

peralatan yang cukup tersedia 

4. memberikan kompensasi untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan 

pegawru. 

5. komunikasi, dengan adanya komunikasi yang baik antara pemimpin 

dengan karyawan dapat memperlancar proses penyelesaian pekerjaan, 

sehingga pekerjaan jadi lebih efektif. (Wijaya: 2003: 11) 

B. Kerangka Konseptual 

Koordinasi dalam suatu organisasi atau perusahaan sangat dibutuhkan 

agar seluruh kegiatan yang dilakukan oleh unit-unit anggota dapat diselaraskan 

sesuai dengan tujuan semula, sehingga tidak bertentangan antara satu pihak 

dengan pihak lainnya. Dengan koordinasi ini dapat diartikan suatu usaha kearah 

keselarasan kerja antara yang satu dengan yang lainnya. Sehingga diharapkan 

tidak akan terjadi kesimpangsiuran, ketidaktepatan, serta kekembaran pekerjaan 

antara yang satu dengan yang lainnya. Hal ini berarti bahwa pekerjaan dapat 

dilaksanakan secara efektif dan seefisien mungkin. 

Bila koordinasi dapat dilaksanakan dengan baik dan seefektif mungkin, 

maka ia mempunyai peranan penting atau memberikan sumbangan yang 

L. Hotma Rotua - Pengaruh Koordinasi Terhadap Efektivitas Kerja Karyawan...

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 26/1/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)26/1/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



15 

berharga terhadap keberhasiJa:a pe:ru&lhaan atau orang. Jadi pengaruh koordinasi 

secara tidak langsung dapat m.em,l)C'n,t,a:ruhi efektifitas keija karyawan. 

Hubungan tersebut dapat digambarkan dalam pradigma penelitian dibawah 

ini pada garnbar III -1 

X 

Koordinasi 

C. Hipotesis 

Gambar: III-1 
Kerangka Konseptual 

y 

·~~---E-£_e~ __ iv_i_m_s_K_e_ry_·a--~ 

Hipotesis adalah jawaban semenmra atas suatu permasalahan dengan 

berbagai asumsi-asumsi yang masih diuji kebenarannya. Maka dalam 

permasalahan ini penulis membuat hipotesis sebagai berikut "Tidak Ada 

pengaruh positif secara Signifikan antara Koordinasi dengan Efektivitas kerja 

karyawan pada PT. Pelni Cabang Medan. 
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Lokasi penelitian dilakukan pada PT. Pelni Cabang Medan. Jalan 

Krakatau Ujung Medan. Dalam penelitian ini yang menjadi objek penelitian 

bagi penulis adalah: Koordinasi dan efektivitas kerja karyawan pada PT. Pelni 

Cabang Medan. Adapun waktu penelitian ini dilakukan selama 3 bulan terhitung 

dari bulan Juni sampai bulan Agustus 2008. 

B. Populasi dan Sampel 

Suharsimi Arikunto, (2002: 15) menyatakan bahwa: Populasi merupakan 

keseluruhan subjek yang akan diteliti. Apabila seseorang yang ingin meneliti 

elemen yang ada di wilayah penelitian maka penelitiannya merupakan populasi. 

Berdasarkan pendapat diatas, maka yang menjadi populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh karyawan yang ada di PT. Pelni Cabang Medan sebanyak 301 

orang. Berdasarkan hal tersebut diatas, maka dalam penelitian ini penulis 

mengambil sampel sebanyak 10 % dari 301 orang seluruh populasi menjadi 

sampel dalam penelitian sebanyak 31 orang yang pengambilannya dilakukan 

dengan cara simple random sampling. 
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C. Definisi Operasional 

Defmisi operasional ia:lah unsur penelitian yang memberitahukan 

bagaimana caranya mengukur suatu ariabel pengukuran variabel dapat 

menggunakan indikator yang sesuai dengan rumusan masalah penelitian. 

Adapun yang menjadi ariabel bebas dan variabel terikat dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Koordinasi adalah suatu proses pengintegrasian tujuan-tujuan dari kegiatan 

pada satuan-satuan yang terpisah dalam suatu organisasi untuk mencapai 

tujuan secara efisien dan efektif. Adapun indikator-indikator dari koordinasi 

menurut Sutarto (2002) adalah : 

~ Mengarahkan dan menyatukan tindakan 

~ Menghindari kekacauan dan penyimpangan tugas 

~ Menghindari kekosongan dan tumpang tindih pekerjaan 

~ Mewujudkan komunikasi atasan dan bawahan 

2. Efektivitas keija adalah prestasi keija yang optimal dengan menggunakan 

sumber daya yang ada dan tersedia dalam jangka waktu yang relatif singkat 

tanpa menunggu keseimbangan tujuan, waktu, dan alat dan tenaga kerja. 

Adapun indikator-indikator Efektivitas Kerja menurut penulis adalah sebagai 

berikut: 

~ Pemanfaatan wak:tu 
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~ Pemanfaatan peralatan 

~ Pemanfaatan biaya 

~ Ketelitian 

~ Pencapaian target 

~ Ketepatan 

~ Memiliki inisiatif 

~ Keterampilan 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data-data yang diperlukan dalam penelitian 1m 

penulis menggunakan sebagai berikut : 

a. Quesioner. Membuat angket yang berisi daftar pertanyaan kemudian 

disebarkan kepada responden yang dijadikan sampel penelitian 

b. Study Dokumentasi. Meneliti dan menganalisa dokumen-dokumen 

organisasi atau perusahaan yang mendukung penelitian. 

E. Teknik Analisis Data 

Teknik analisa data yang digunakan oleh penulis adalah sebagai berikut: 

a) Analisa Deskriptif. Yaitu merupakan serangkaian kegiatan penelitian yang 

dilakukan dengan car a mengumpulkan, merangkum serta 

menginterprestasikan data-data yang diperoleh dan selanjutnya diolah 

kembali sehingga diharapkan dapat memberi gambaran yang jelas dan 
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terarah dan menyeluruh dan masalah yang sedang dibahas. Setelah garnbaran 

diperoleh kemudian dilanjutkan dengan pembahasan secara umum. 

b) Analisa kuantitatif 

Yaitu data yang berbentuk bilangan harganya berubah-ubah atau bersifat 

variabel dengan menggunakan korelasi product moment dengan memakai 

rumus yaitu : 

1. Koefisien korelasi, untuk mengetahui tingkat pengaruh antara variabel 

bebas dengan variabel terikat. 

Untuk mengetahui kuat lemahnya hubungan digunakan rumus, 

Sugiyono (2006:149) 

Interval Koefisien 

0,00-0,199 
0,20-0,399 
0,40-0,599 
0,60-0,779 
0,80-1,000 

Tingkat Hubungan 

Sangat Rendah 
Rendah 
Sedang 
Kuat 
Sangat Kuat 

2. Uji Koefisien Determinasi, digunakan untuk melihat seberapa b r 

pengaruh variabel (x) terhadap variabel (y) dengan rumu ebagai 

berikut: 

Vn-2 
t=-=== 
~ 
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3. Untuk menguji Determinasi, digunakan untuk melihat seberapa besar 

pengaruh variabel ( x ) terhadap variabel ( y ) dengan rumus sebagai 

berikut 

D=?x 100% 
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1. Efektivitas Kerja adalah : kemampuan untuk memilih tujuan yang tepat atau 

peralatan yang tepat untuk pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. 

2. Efektivitas Kerja karyawan Departemen Umum bagian Personalia akan 

meningkat, bila koordinasi dilaksanakan dengan baik. 

3. Berdasarkan perhitungan koefisien korelasi nilai r hitung (rxy) adalah 0,599 

terletak di interval 0,40 - 0,599 menunjukkan hubungan variable (x) 

(koordinasi) dengan variable (y) (Efektivitas Kerja) berada dalam kategori 

sedan g. 

4. Dari uji t diperoleh t hitung > t tabei ( 4,0284 > 2,045) menunj ukkan ada 

pengaruh antara variabel (x) (Koordinasi) terhadap variabel (y) (Efektivitas 

Kerja). 
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B. Saran 

1. Koordinasi yang telah diterapkan selama ini pada departemen umum bagian 

personalia agar dipertahankan dan perlu ditingkatkan untuk masa-masa 

mendatang. 

2. Pihak Ka. Personalia perlu memperhatikan dan melakukan koordinasi yang 

berkelanjutan untuk mencegah terjadinya ketidak efektifan dalam melakukan 

pekerjaan. 

3. Karyawan bagian personalia hams memiliki Kesadaran tinggi dalam 

melaksanakan tugas dan bersungguh-sungguh, agar pencapaian tujuan dapat 

terlaksana dengan efektif. 
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